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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan di SMPN 25 Padang, 

yaitu pembelajaran belum menekankan pada proses ilmiah, hanya berupa 

pengetahuan dan produk serta belum berfokus pada pencapaian Keterampilan 

Proses Sains (KPS) siswa melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 

pembelajaran. Siswa penting memiliki KPS karena KPS merupakan salah satu 

cara untuk mencapai hakikat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). KPS 

siswa dapat dikembangkan salah satunya melalui penerapan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) yang menekankan pada eksplorasi alam sehingga mengasah 

kemampuan siswa dalam berproses ilmiah. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan JAS 

terhadap KPS siswa pada pembelajaran IPA Kelas VII Semester 1 tahun ajaran 

2015/2016 di SMPN 25 Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian Control-Group Posttest-Only Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 25 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 

2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel penelitian adalah Kelas VII. 6 sebagai kelas eksperimen dan 

Kelas VII. 5 sebagai kelas kontrol. Perlakuan berupa penerapan pendekatan JAS 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes KPS. Hipotesis pada penelitian 

ini diuji dengan uji-t.  

Dari kegiatan penelitian diperoleh data nilai rata-rata tes KPS siswa kelas 

eksperimen adalah  62,33 dan kelas kontrol adalah 63,44. Dari hasil analisis data 

diperoleh thitung = 0,294 dan ttabel = 1,671. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif ditolak yang berarti penerapan pendekatan 

JAS tidak berpengaruh terhadap KPS siswa Kelas VII Semester 1 tahun ajaran 

2015/2016 di SMPN 25 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka perlu dilakukan 

peningkatan kualitas pendidikan. Indonesia sebagai negara berkembang telah 

berupaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa 

upaya yang telah dilakukan antara lain penyempurnaan kurikulum, peningkatan 

sarana dan prasarana pendidikan, hingga peningkatan kesejahteraan guru. Upaya-

upaya tersebut seharusnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kenyataan 

yang ditemukan kualitas pendidikan Indonesia masih rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari data hasil penelitian PISA (Programme  International for Student Assesment) 

pada tahun 2012 terhadap kemampuan membaca, matematika dan sains anak usia 

15 tahun, anak Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara yang terdaftar 

sebagai anggota OECD (OECD, 2013: 5). 

Kualitas pendidikan yang masih rendah mengindikasikan bahwa proses 

pendidikan di Indonesia belum berjalan efektif. Hal yang paling berpengaruh 

dalam keberhasilan proses pendidikan adalah proses pembelajaran. Salah satu 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah adalah pembelajaran Sains atau Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 

Pertama. Pembelajaran sains atau IPA merupakan pembelajaran yang mengkaji 

fenomena alam di sekitar kita.  Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
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prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 

2006: 161). 

Sejalan dengan pernyataan di atas, pembelajaran IPA yang efektif adalah 

pembelajaran yang dapat memenuhi hakikat IPA. Poedjiadi (2007: 748) 

menyatakan bahwa hakikat pembelajaran IPA meliputi tiga dimensi, yaitu dimensi 

sikap ilmiah (scientific attitude) seperti rasa ingin tahu, kritis, kreatif, jujur dan 

mengakui keteraturan alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dimensi yang kedua 

adalah proses ilmiah (scientific process) yang berkaitan dengan prosedur 

pemecahan masalah. Sedangkan dimensi yang ketiga adalah IPA sebagai produk 

(scientific product) yang terdiri dari pengetahuan faktual, prosedural, maupun 

konseptual.  

Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa pencapaian hakikat IPA belum 

optimal. Pembelajaran IPA lebih mengutamakan dimensi produk daripada 

dimensi proses dan sikap. Hal ini didukung oleh pernyataan Ali, dkk. (2013: 3) 

bahwa pembelajaran IPA masih menekankan pada konsep apa yang diketahui 

dalam sains, tetapi kurang memaknai bagaimana cara mendapatkan konsep 

tersebut seiring dengan berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian, 

seharusnya dalam pembelajaran IPA siswa tidak hanya diberi pengetahuan atau 

berbagai fakta yang harus dihafal, tetapi siswa dituntut untuk aktif menggunakan 

pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam sehingga siswa dapat 

merekonstruksi pengetahuan yang harus dikuasainya. 

Ketercapaian pembelajaran IPA di sekolah yang belum optimal merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan belum adanya penerapan Keterampilan 
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Proses Sains (KPS) sebagai alat untuk mencapai hakikat IPA. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Aktamis dan Omer (2008: 2) yang menyatakan bahwa KPS 

adalah alat untuk menggunakan dan menghasilkan informasi ilmiah (produk), 

untuk melakukan kegiatan ilmiah (proses) dan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan ilmiah (sikap). KPS merupakan seperangkat keterampilan yang 

mengarahkan siswa untuk menyusun konsep sains melalui investigasi yang 

dilakukan terhadap lingkungan. Keterampilan-keterampilan tersebut harus 

dikuasai siswa untuk memudahkan dalam memahami materi pelajaran sehingga 

pembelajaran IPA dapat lebih bermakna daripada sekedar hafalan saja. 

KPS penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran. Haryono 

(2006: 1) mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains merupakan 

kompetensi dasar untuk mengembangkan sikap ilmiah siswa dan keterampilan 

dalam memecahkan masalah, sehingga dapat membentuk pribadi siswa yang 

kreatif, kritis, terbuka, inovatif, dan kompetitif dalam persaingan pada dunia 

global di masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai hakikat IPA dapat dilakukan dengan menerapkan KPS secara 

terintegrasi ke dalam proses pembelajaran di kelas. Jika tidak ada penerapan KPS 

dalam pembelajaran, maka hakikat belajar IPA akan sulit tercapai karena siswa 

hanya menerima IPA sebagai suatu konsep yang harus dipelajari tanpa terlatih 

untuk menemukan konsep tersebut melalui pengalaman belajar. 

Saat ini, KPS yang dimiliki oleh siswa SMP di Indonesia dapat dikatakan 

masih rendah. Hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) tahun 2011 tentang studi prestasi matematika dan sains siswa sekolah 
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lanjutan tingkat pertama, Indonesia mendapat peringkat 40 dari 42 negara peserta. 

Indonesia memperoleh skor 406 dari rata-rata skor TIMSS 500 untuk kemampuan 

sains (IEA, 2012: 43). Selain itu, penelitian yang dilakukan Sukarno, dkk. (2013: 

79-83) mengenai tingkat penguasaan KPS siswa SMP di Jambi, dimana hasil 

penelitian menunjukkan sebanyak 322 siswa dari 10 SMP berbeda memiliki 

tingkat penguasaan KPS sebagai berikut: 84 siswa (26,09 %) memiliki KPS 

tinggi, 98 siswa (30,43 %) memiliki KPS sedang, dan 140 siswa (43,48 %) 

memiliki KPS rendah. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa rendahnya KPS siswa terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah 

penerapan strategi pembelajaran yang belum berbasis laboratorium ataupun 

eksplorasi lingkungan sekitar. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMPN 25 Padang pada 

tanggal 24 Agustus sampai 5 September 2015, diketahui bahwa pelaksanaan 

proses pembelajaran kurang bervariasi dalam hal pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Selain itu, guru cenderung menyampaikan materi yang harus 

diketahui siswa namun kurang melibatkan siswa untuk menemukan sendiri 

konsep yang harus dikuasai siswa. Pembelajaran yang demikian dinilai tidak 

efektif karena tidak memberikan pengalaman langsung kepada siswa sebagai 

pembelajar. Jika hal ini terus berlanjut, akan memberikan dampak negatif pada 

penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Hal inilah yang diduga mengakibatkan 

masih rendahnya hasil belajar IPA siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas VII SMPN 25 Padang Tahun Ajaran 2015/2016 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

VII 1 30 orang 42.80 

VII 2 31 orang 48.32 

VII 3 32 orang 56.15 

VII 4 32 orang 54.34 

VII 5 32 orang 51.96 

VII 6 30 orang 52.70 

VII 7 31 orang 46.00 

VII 8 32 orang 52.06 

Sumber: Guru IPA SMPN 25 Padang 

Ketercapaian KPS siswa salah satunya dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang dipilih guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Lufri (2010: 2) 

bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau pola umum yang 

berlangsung pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Cara atau pola umum tersebut dapat berupa pendekatan, metode, maupun 

model pembelajaran. Dengan demikian, KPS siswa diharapkan dapat terlatih 

melalui suatu penerapan pendekatan pembelajaran sebagai salah satu strategi 

pembelajaran untuk memfasilitasi siswa agar menguasai indikator-indikator KPS. 

Salah satu pendekatan yang mencakup keseluruhan kemampuan yang 

dituntut dalam KPS adalah pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan 

JAS merupakan pendekatan dengan cara mengeksplorasi alam sebagai sumber 

ilmu pengetahuan. Pendekatan JAS telah dikaji dari berbagai aspek sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pendekatan ini merupakan pendekatan yang handal dalam 

bidang IPA (Mulyani, dkk., 2008: vii). Pendekatan JAS dalam implementasinya 

memfokuskan pada pembelajaran efektif dengan situasi belajar yang 

menyenangkan. Namun, dalam pendekatan JAS pembelajaran yang 

menyenangkan juga melibatkan unsur sains, discovery learning, kerjasama, 
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tantangan, dan sportivitas. Hal ini sesuai dengan komponen dari Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) yang merupakan 

ciri pembelajaran pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

dilaksanakan di SMPN 25 Padang. 

Pendekatan JAS dapat menunjang perkembangan KPS siswa, karena 

pendekatan ini memuat semua komponen KPS, antara lain kemampuan 

mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan JAS dilakukan dengan cara 

menggunakan lingkungan sekolah siswa untuk membantu siswa memahami 

materi pelajaran. Setelah siswa mengeksplorasi lingkungan sekitar, kemudian 

dilakukan diskusi untuk memperkuat konsep materi pembelajaran. 

Salah satu materi pembelajaran yang relevan dengan pendekatan JAS 

adalah materi keanekaragaman makhluk hidup. Selama ini, siswa lebih banyak 

mempelajari materi keanekaragaman makhluk hidup melalui pembelajaran secara 

klasikal di dalam ruangan kelas, dengan mengandalkan informasi dari buku-buku 

ataupun bahan ajar lain tanpa mengeksplorasi secara langsung mengenai 

persamaan dan perbedaan antara makhluk hidup, yang menjadi hakikat 

pentingnya mempelajari keanekaragaman makhluk hidup. Materi keanekaragaman 

makhluk hidup perlu dipelajari dengan cara mengeksplorasi kekayaan alam 

sebagai sumber belajar. Eksplorasi alam ini dapat dipenuhi melalui pendekatan 

JAS sehingga dapat pula melatih KPS siswa. 

Pendekatan JAS yang dilakukan dengan cara eksplorasi lingkungan 

memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Melalui pendekatan 
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JAS, siswa dapat mengamati, membedakan, mengklasifikasikan secara langsung 

objek pengamatan di sekitarnya, sehingga siswa tidak hanya sekedar menerka-

nerka tetapi secara nyata mempelajari objek pengamatan. Oleh karena itu, 

diharapkan pendekatan JAS dapat mengatasi rendahnya KPS siswa. Berdasarkan 

beberapa permasalahan tersebut di atas peneliti telah melaksanakan penelitian 

tentang: “Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas VII Semester 1 Tahun 

Ajaran 2015/2016 di SMPN 25 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA di Kelas VII SMPN 25 Padang belum menekankan proses 

ilmiah, hanya berupa pengetahuan dan produk. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA di Kelas VII SMPN 25 Padang belum berfokus 

pada pencapaian KPS siswa. 

3. Sekolah belum memanfaatkan lingkungan sekitar secara maksimal sebagai 

sumber dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan pembelajaran JAS. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang diteliti, yaitu belum dimanfaatkannya lingkungan sekolah sebagai 

sumber pembelajaran IPA menggunakan pendekatan pembelajaran JAS di Kelas 

VII Semester 1 tahun ajaran 2015/2016 di SMPN 25 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

pendekatan JAS terhadap KPS siswa pada pembelajaran IPA Kelas VII Semester 

1 tahun ajaran 2015/2016 di SMPN 25 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan JAS 

terhadap KPS siswa pada pembelajaran IPA Kelas VII Semester 1 tahun ajaran 

2015/2016 di SMPN 25 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai alternatif bagi guru IPA dalam menerapkan suatu pendekatan yang 

dapat mengasah KPS siswa. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melaksanakan penelitian yang terkait 

dengan penelitian ini. 

G. Definisi Operasional 

1. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Pendekatan JAS yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

dengan melakukan proses pembelajaran tidak hanya di dalam ruangan kelas, tetapi 

juga dilaksanakan  di lingkungan sekitar sekolah. Siswa menjelajahi lingkungan 

untuk mengamati dan mengumpulkan data sesuai dengan lembar kerja yang 

diberikan. Kemudian siswa kembali ke kelas untuk mendiskusikan hasil 

eksplorasi yang dilakukan di lingkungan sekolah. 
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2. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

KPS adalah sejumlah keterampilan yang harus dikuasai siswa untuk 

melakukan proses ilmiah dalam kegiatan pembelajaran. KPS yang harus dikuasai 

siswa setelah mengalami pembelajaran dengan pendekatan JAS pada penelitian ini 

adalah KPS dasar yang terdiri dari kemampuan mengobservasi, mengklasifikasi, 

memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. KPS siswa diukur dengan 

tes tertulis yang memuat aspek-aspek KPS yang dinilai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar tidak berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains siswa pada pembelajaran IPA kelas VII semester 1 tahun ajaran 2015/2016 

di SMPN 25 Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan kepada 

guru IPA ataupun peneliti selanjutnya agar dalam proses perumusan instrumen 

penilaian untuk menilai ketercapaian KPS siswa melalui pendekatan JAS 

disesuaikan dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

 



49 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aktamis, H. dan Omer E. 2008. The Effect of Scientific Process Skills Education 

on Students Scientific, Creativity, Science Attitudes and Academic 

Achievements. Asia-pasific Forum on Science Learning and Teaching. Vol 

9. Turkey: HKIEd APSLT. 

 

Ali, N., Suastra, dan Sudiatmika. 2013. Pengelolaan Pembelajaran IPA ditinjau 

dari Hakikat Sains pada SMP di Kabupaten Lombok Timur. E-journal 

Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 

IPA. Vol 3. Hlmn 3. 

 

Arikunto, S. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Arsih, F. 2014. Pengantar Keterampilan Proses Sains. Padang: FMIPA UNP. 

 

Asrori, M. 2009. Psikologi Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima. 

 

Budiningsih, C. A. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Depdiknas. 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta: BSNP. 

 

Dimyati dan Mudjiono. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Djamarah, S. B. dan Aswan Z. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

   

Hamalik, O. 2012. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Haryono. 2006. Model Pembelajaran Berbasis Peningkatan Keterampilan Proses 

Sains. Jurnal Pendidikan Dasar. Vol 7 (1), 2006: 1-13: UNNES. 

 

Hidayati, T., Sunyoto E. N. & Sudarmin. 2013. Pengembangan Tes Diagnostik 

untuk Mengidentifikasi Keterampilan Proses Sains dengan Tema Energi 

pada Pembelajaran IPA Terpadu. Unnes Science Education Journal, 2 (2), 

311-319. 

 

IEA. 2012. Highlights From TIMSS 2011: Mathematics and Science Achievement 

of U.S. Fourth-and Eighth-Grade Students in an International Context. 

United States: National Center for Education Statistics. 

 

Lufri dan Ardi. 2014. Metodologi Penelitian. Padang: FMIPA UNP. 

 

Lufri. 2010. Strategi Pembelajaran Biologi. Padang: FMIPA UNP. 

 


